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Rudi Kurniawan, H0812164. Sikap Petani Terhadap Program Gerakan 
Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) Padi di Kecamatan 
Kebakkramat Kabupaten Karanganyar. Di bawah bimbingan Emi Widiyanti, 
SP., M,Si. dan Arip Wijianto, SP, M.Si. 
Pengembangan sektor tanaman pangan merupakan salah satu strategi kunci 
dalam memacu pertumbuhan ekonomi pada masa yang akan datang. Seiring 
dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, telah 
memunculkan kerisauan akan terjadinya keadaan “rawan pangan” di masa yang 
akan datang. Sebagai upaya mewujudkan kedaulatan dan ketahanan pangan 
nasional, Pemerintah telah menyusun dan melaksanakan program Swasembada 
Padi melalui Gerakan Penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sikap petani, faktor-faktor 
pembentuk sikap petani, dan menganalisis hubungan antara faktor-faktor 
pembentuk sikap dengan sikap petani terhadap program Gerakan Penerapan 
Pengelolaan Tanaman Terpadu (GP-PTT) padi di Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif analitis, dengan teknik pelaksanaan teknik survei. Lokasi 
penelitian di desa Kemiri, desa Kebak, dan desa Waru, Kecamatan Kebakkramat 
Kabupaten Karanganyar. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi 
Rank Spearman. 
Hasil penelitian ini adalah berdasarkan tingkat sikap petani terhadap tujuan 
program GP-PTT sebagian besar sangat mendukung, pelaksanaan program GP-
PTT dan hasil serta manfaat program GP-PTT sebagian besar mendukung. Faktor 
pembentuk sikap petani terhadap program GP-PTT yaitu faktor umur responden 
sebagian besar berusia 53-63 tahun. Pengalaman terhadap program sejenis 
sebagian besar kurang dari 1 tahun. Faktor pendidikan formal sebagian besar 
tamat SD. Faktor pendidikan non formal sebagian besar petani mengikuti 3-4 kali 
kegiatan penyuluhan. Faktor pengaruh orang lain yang dianggap penting sebagian 
besar berpengaruh. Faktor kebudayaan sebagian besar masih menjalankan sistem 
tanam tegel dua kali dalam satu tahun terakhir. Hasil uji analisis hubungan antara 
faktor-faktor pembentuk sikap dengan sikap petani terhadap program GP-PTT di 
Kecamatan Kebakkramat Kabupaten Karanganyar adalah terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara pengalaman pribadi, pendidikan formal, pengaruh orang 
lain yang dianggap penting, dan kebudayaan dengan sikap petani terhadap 
program GP-PTT. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat umur 
dan pendidikan non formal dengan sikap petani terhadap program GP-PTT. 
Hasil penelitian dapat disarankan kepada petani agar menerapkan lebih 
lanjut terhadap setiap rekomendasi dan pelaksanaan dalam program GP-PTT dan 
meningkatkan komunikasi mereka dengan orang lain yang dianggap penting 






Rudi Kurniawan, H0812164. Farmer Attitude Toward Program of 
Movement Implementation Integrated Crop Management (GP-PTT) Rice in 
District Kebakkramat Regency Karanganyar. Under the guidance of Emi 
Widiyanti, SP., M, Si and Arip Wijianto, SP, M.Si. 
Development of food crops sector is one of the key strategies in promoting 
economic growth in the future. Along with the increasing number of people in 
Indonesia, has raised concerns over the state of "food insecurity" in the future. As 
efforts to achieve national sovereignty and food security, the Government has 
been designing and implementing programs through the Rice Self-sufficiency 
Movement Implementation of Integrated Crop Management (GP-PTT). 
This study aimed to analyze the attitude of farmers, factors forming the attitudes 
of farmers, and analyze the relationship between the factors forming the attitude 
with the attitude of farmers on Movement program Implementation of Integrated 
Crop Management (GP-PTT) rice in the district Kebakkramat of regency 
Karanganyar. The method used in this research is descriptive analytical method, 
the technique of execution of survey techniques. The research location in the 
village of Kemiri, kebak village, and the village of Waru, District Kebakkramat 
regency Karanganyar. Data analysis method used is the Spearman rank 
correlation. 
The results of this study are based on the level of farmer's attitude towards 
the program objectives GP-PTT mostly very supportive, GP-PTT program 
implementation and outcomes and benefits of GP-PTT program is mostly 
supportive. Factors forming attitudes of farmers to program GP-PTT is a factor 
most of the respondents aged 53-63 years old. The experience of the similar 
programs mostly less than 1 year. Factors formal education mostly elementary 
school. Areas of non-formal education, most farmers follow 3-4 times extension 
activities. Factors influence other people deemed most notable effect. Cultural 
factors still largely run the cropping tegel system twice in the past year. The result 
of the analysis of the relationship between the factors forming the attitude with the 
attitude of farmers to program GP-PTT in District Kebakkramat Regency 
Karanganyar is that there was a significant relationship between personal 
experience, formal education, the influence of others that are considered 
important, and culture with an attitude of farmers to program GP-PTT. There is no 
significant relationship between age and the level of non-formal education with 
the attitude of farmers to program GP-PTT. 
The results of the study can be suggested to farmers to apply more to each 
recommendation and implementation of the program GP-PTT program and 
improve their communication with others that are considered important to obtain 
information on GP-PTT program. 
 
 
